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Pendahuluan

New media merupakan media yang saat ini diandalkan oleh masyarakat karena

media baru memiliki kemampuan yang sangat luas dalam memberikan akses

informasi. Media sosial merupakan media baru yang digunakan sebagai sarana

menciptakan pertemanan sosial secara online di internet (Mardiana&Zi’ni, 2020).

Dalam laporan We are Social pada Januari 2023, pengguna aktif media sosial

yang tersebar di Indonesia berjumlah 167 juta orang. Jumlah tersebut setara dengan

60,4% populasi dalam negeri.



3

Pendahuluan
Salah satu dampak yang muncul dari new media adalah Korean wave. Industri K-Pop

saat ini bias dikatakan berhasil dalam menggunakan media sosial seperti digunakan

sebagai media promosi yang akhirnya dapaat mempertahaankan eksistensinya di dunia

entertaiment.

Selain menjadi sarana menyampaikan informasi, media sosial juga menjadi sarana

untuk menjalin interaksi. Penggemar K-Pop sebagian besar mempunyai forum khusus

untuk melakukan sharing. Gillin dan Gillin (1982), menjelaskan tentang proses interaksi

sosial yang dibafi menjadi dua yaitu proses asosiatif dan proses disosiatif. Proses asosiatif

mengarah pada sifat positif, sedangkan disosiatif mengarah pada sifat negatif

(Soekano,2013).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
❑ Bagaimana proses interaksi sosial yang terjadi sesama

penggemar EXO di media sosial Twitter pada aakun

@aeribase pada postingan berita hoax Oh Sehun?
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Metode

• Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan

menggunakan paradigma konstruktivisme. Metode penelitian yang

digunakan adalah netnografi.
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Hasil

• Teori interaksi sosial menurut Gillin dan Gillin (1982) dibagi menjadi dua yaitu

proses asosiatif dan juga proses disosiatif. Proses interaksi yang dihasilkan

sifatnya positif.

• Hasil penelitian menunjukkan adanya proses asosiatif dan disosiatif oleh

penggemar EXO di media sosial Twitter pada akun @aeribase. Proses

asosiatifnya adanya kerja sama, akomodasi, serta asimilasi. Sedangkan

disosiatifnya adanya kontrovensi yang dilakukan oleh oknum penggemar atau

fake fans.
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Pembahasan

Asosiatif: pertama asimilasi, dengan adanya asimilasi penggemar
dapat berinteraksi dengan leluasa dengan penggemar lainnya
dan juga dapat memeroleh informasi terkait pemberitaan EXO. 
Kedua kerjasama, kerjasama antar penggemar dengan cara
mendukung Sehun dan juga menenggelamkan pemberitaan
hoax. Ketiga akomodasi, akomodasi memunculkan sifat
toleransi. 
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Pembahasan

Disosiatif : terjadinya disosiatif juga dikarenakan adanya interaksi
negatif karena fake fans dan juga pengabdi solo stan yang 
hanya menyukai salah satu member dan sering berkomentar
dan juga berlaku negatif yang mengakibatkan perpecahan
fandom 
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Temuan Penting Penelitian

Peneliti menemukan adanya dua interaksi sosial asosiatif dan
disosiatif yang dilakukan EXO-L dalam melakukan proses 
interaksi terkait pemberitaan hoax yang dialami oleh sehun.
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Manfaat Penelitian

a) Teoritis

Penelitian ini berguna untuk akademik digunakan sebagai bahan

studi dan juga diharapkan dapat memberikan kontribusi

perkembangan keilmuan komunikasi di bidang kajian media.

b) Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi serta

wawasan untuk khalayak melalui media sosial.
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